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PENGARUH PERSEPSI TENTANG KEEFEKTIFAN PENGENDALIAN 
INTERNAL, KESESUAIAN KOMPENSASI, DAN BUDAYA ETIS ORGANISASI 
TERHADAP KECURANGAN DENGAN ETIKA SEBAGAI PEMODERASI 




Identitas Responden  
1. Nomor Responden : ………………………………………………. 
2. Jenis Kelamin   :  
 Laki-laki Perempuan 
3. Umur  :   
       <25 th 25-35th 36-45th 46-55th 56th 
4. Tingkat Pendidikan  : 
SMA D3 S1 
 S2 S3 Lainnya 
5. Masa Kerja :  
 <5Thn 5-10 Thn                   >10Thn 
 
BAGIAN ISI PERTANYAAN 
 Petunjuk : mohon Bapak/Ibu memberi tanda check list ( V ) pada salah satu pilihan 
jawaban sesuai dengan keadaan ditempat Bapak/Ibu bekerja. 
 Pilihan jawaban : SS = Sangat Setuju  
S = Setuju  
N = Netral (artinya tidak tahu/ tidak dapat menentukan pilihan)  
TS = Tidak Setuju  







1. Kecurangan (Sumber: Adopsi dari ACFE dalam Najahningrum, 2013) 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1. Di instansi tempat saya bekerja pencatatan 
tanggal transaksi terkadang tidak sesuai 
dengan waktu transaksi yang sebenarnya. 
5 4 3 2 1 
2. 
Pegawai menyewakan alat atau aset kantor 
kepada pihak luar tanpa sepengetahuan atasan 
5 4 3 2 1 
3. 
Pegawai ataupun pimpinan tidak pernah 
melakukan praktik penyuapan. 
1 2 3 4 5 
4. Di instansi saya, pihak ketiga yang 
memenangkan tender selalu pihak ketiga yang 
sama 
5 4 3 2 1 
5. Suatu hal wajar di instansi tempat saya 
bekerja, apabila menggunakan uang instansi 
untuk keperluan pribadi tanpa sepengetahuan 
pihak yang berwenang. 
5 4 3 2 1 
6. Suatu hal yang wajar apabila di instansi saya 
ditemukan adanya pengeluaran tanpa dokumen 
pendukung  
5 4 3 2 1 
7. Di instansi tempat saya bekerja, para pengguna 
anggaran tidak pernah menggunakan kuitansi 
kosong atas pembelian bahan perlengkapan 
kantor. 
1 2 3 4 5 
8. Merupakan sesuatu yang wajar di instansi saya 
apabila pengguna anggaran memasukkan 
kebutuhan lain yang tidak sesuai ke dalam 
belanja peralatan gedung kantor 
5 4 3 2 1 
 
 
2. Keefektifan Pengendalian Internal [Sumber: Adopsi dari IAI (2001) dalam 
Wilopo (2006)] 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
9. Di SKPD tempat saya bekerja, penerapan 
wewenang dan tanggung jawab tidak terlalu 
dipentingkan 
1 2 3 4 5 
10. Di SKPD tempat saya bekerja, otorisasi dari 
atasan selalu dipentingkan untuk transaksi 
dan kejadian yang penting 
5 4 3 2 1 
11. Di instansi tempat saya bekerja, seluruh 
informasi kegiatan operasional instansi harus 
dicatat dalam sistem akuntansi 
5 4 3 2 1 
12. Di instansi tempat saya bekerja, belum 
ditetapkan peraturan untuk pemeriksaan fisik 
atas aset-aset instansi  




Di instansi tempat saya bekerja pimpinan 
selalu memantau pelaksanaan tugas 
karyawannya 
5 4 3 2 1 
14. Karyawan yang pelaksanaan tugasnya kurang 
memadai, dilakukan evaluasi untuk 
memperbaiki kinerjanya 
5 4 3 2 1 
15.  Di instansi tempat saya bekerja identifikasi 
masalah dan kendala dalam kinerja sangat 
diperhatikan.  
5 4 3 2 1 
16. Di instansi tempat saya bekerja dilakukan 
pembatasan akses terhadap informasi dan 
pelaporan keuangan. 
5 4 3 2 1 
17. Di instansi tempat saya bekerja pembagian 
tugas secara fungsional belum terstruktur 
sesuai dengan kompetensi masing-masing. 
1 2 3 4 5 
 
3. Kesesuaian Kompensasi [Sumber: Adopsi dari Rivai (2010) dalam Tiro 
(2014)] 
No Pernyataan SS S N TS STS 
18. Di instansi tempat saya bekerja, tunjangan 
pegawai yang diberikan telah sesuai dengan 
kebutuhan. 
5 4 3 2 1 
19. Di tempat saya bekerja, instansi selalu 
memberikan imbalan tunai dalam setiap 
kegiatan (kepanitiaan) yang berada di luar 
jam kerja. 
5 4 3 2 1 
20. Jika ada karyawan yang berhasil atau 
berprestasi dalam melaksanakan 
pekerjaannya, atasan selalu memberikan 
selamat 
5 4 3 2 1 
21. Promosi di instansi ini diberikan atas dasar 
prestasi kerja yang telah dicapai oleh para 
pegawai. 
5 4 3 2 1 
22. Di instansi tempat saya bekerja, karyawan 
diberikan pelatihan-pelatihan untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam bekerja 
5 4 3 2 1 
23. Di instansi tempat saya bekerja, atasan tidak 
memberikan izin kepada karyawan jika ingin 
meneruskan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi 







4. Budaya etis organisasi [Sumber: Adopsi dari Robins (2008) dalam 
Najahningrum (2013)] 
No Pernyataan SS S N TS STS 
24. Di instansi tempat saya bekerja, perilaku 
pimpinan dijadikan panutan bagi pegawai  
5 4 3 2 1 
25. Di instansi tempat saya bekerja perilaku 
pegawai yang memiliki etika yang baik selalu 
dijadikan contoh bagi yang lain. 
5 4 3 2 1 
26. Di instansi tempat saya bekerja, belum 
diterapkan kode etik yang menyatakan nilai-
nilai organisasi dan berbagai aturan etis yang 
dipatuhi oleh pegawai  
1 2 3 4 5 
27. Di instansi tempat saya bekerja, pernah 
diadakan seminar dan pelatihan etis mengenai 
standar tuntutan organisasi, yang menjelaskan 
praktik-praktik yang tidak diperbolehkan dan 
menangani dilema etika yang mungkin 
muncul  
5 4 3 2 1 
28. Di instansi tempat saya bekerja segala 
perilaku tidak etis yang dilakukan akan diberi 
sanksi  
5 4 3 2 1 
29. Di instansi tempat saya bekerja lingkup 
pemeriksaan yang dilakukan inspektorat 
meliputi masalah perlindungan etika.  
5 4 3 2 1 
5. Etika [Sumber: Adaptasi dari Robinson (1995), Tang et al. (2003) dalam 
Wilopo (2006)] 
No Pernyataan SS S N TS STS 
30. Di instansi ini , kendaraan dinas selalu digunakan 
untuk melaksanakan keperluan kantor  
5 4 3 2 1 
31. Di Instansi ini, merupakan hal yang wajar bila 
atasan meminta tiket berlibur kepada rekanan yang 
telah ditunjuk sebagai pelaksana pengadaan 
barang/ jasa 
1 2 3 4 5 
32. Di instansi ini, para staf tidak pernah 
mengatasnamakan instansi (memakai seragam) 
untuk mendapatkan keuntungan pribadi dalam 
urusan di luar jam pekerjaan 
5 4 3 2 1 
33. Di instansi ini, menggunakan sedikit fotocopi 
kantor untuk keperluan pribadi adalah sesuatu yang 
wajar 
1 2 3 4 5 
34.  Di instansi ini, wajar jika asset instansi yang sudah 
tak terpakai dijual atau disewakan kembali oleh 
staf kepada pihak lain.  
5 4 3 2 1 
35. Di instansi ini, seringkali para staf diam saja bila 
ada staf lain bertindak sangat merugikan di 
lingkungan tempatnya bekerja 
5 4 3 2 1 
 
